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ABSTRACT  
Performance-based remuneration system is an important need in human resource management in higher 
education to ensure fairness and transparency in incentive provision. This study aims to design and build a 
remuneration information system using the Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS) method to improve 
the objectivity of employee performance assessment. BARS has been used by various studies to evaluate 
teaching, team, and corporate performance. The waterfall method is used in system development, with 
stages of requirement analysis, design, implementation, and testing. The results of the study indicate that the 
BARS method can reduce subjectivity in performance evaluation through the use of well-defined anchors. 
The system successfully automates the performance assessment process and remuneration calculation, 
which were previously done manually, thereby increasing efficiency and transparency. Blackbox testing 
shows that all functional requirements of the system have been met properly. The contribution of this study 
to the academic world is as a case study of the implementation of the BARS method in a remuneration 
information system. Meanwhile, for industry, this system offers a solution that can be applied to improve the 
quality of human resources through more objective and behavior-based performance evaluation. Further 
development can be done by expanding the assessment indicators to improve the accuracy of the system. 
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ABSTRAK  
Sistem remunerasi berbasis kinerja menjadi kebutuhan penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di 
perguruan tinggi untuk memastikan keadilan dan transparansi dalam pemberian insentif. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi remunerasi menggunakan metode 
Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS) guna meningkatkan objektivitas penilaian kinerja karyawan. 
BARS telah digunakan oleh berbagai penelitian untuk mengevaluasi kinerja pengajaran, tim, dan 
perusahaan. Metode waterfall digunakan dalam pengembangan sistem, dengan tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, dan pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode BARS mampu 
mengurangi subjektivitas dalam evaluasi kinerja melalui penggunaan anchor yang telah terdefinisi dengan 
baik. Sistem berhasil mengotomatisasi proses penilaian kinerja dan perhitungan remunerasi, yang 
sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga meningkatkan efisiensi dan transparansi. Pengujian 
blackbox menunjukkan bahwa semua kebutuhan fungsional sistem telah terpenuhi dengan baik. Kontribusi 
penelitian ini terhadap dunia akademis adalah sebagai studi kasus implementasi metode BARS dalam sistem 
informasi remunerasi. Sementara itu, bagi industri, sistem ini menawarkan solusi yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kualitas SDM melalui evaluasi kinerja yang lebih objektif dan berbasis perilaku. 
Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperluas indikator penilaian untuk meningkatkan 
akurasi sistem. 
Kata kunci: Remunerasi, Kinerja, Behaviorally Anchored Rating Scale, Sistem Informasi, Waterfall 
 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan infrastruktur yang pesat telah meningkatkan kebutuhan 
sistem informasi di berbagai sektor, termasuk perguruan tinggi di Indonesia [1]. Salah satu 
tantangan utama dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah penentuan remunerasi berbasis 
kinerja yang objektif. Remunerasi, baik dalam bentuk moneter maupun non-moneter, memegang 
peran krusial dalam meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja karyawan [2]. Namun, studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa prosedur penilaian kinerja yang subjektif masih sering terjadi, 
terutama di lingkungan akademik [3]. Hal ini berpotensi menimbulkan ketidakadilan dan 
ketidakpuasan karyawan, sesuai dengan teori keadilan [4] yang menyatakan bahwa ketimpangan 
antara kontribusi dan imbalan dapat menurunkan motivasi kerja.  

Penelitian terdahulu telah mengusulkan metode seperti Full Time Equivalent [5] dan 
Simple Additive Weighting [6] untuk menilai kinerja. Namun, metode tersebut belum 
sepenuhnya mengatasi subjektivitas dalam mengevaluasi perilaku kerja. Oleh karena itu, 
penelitian ini mengadopsi Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS), metode penilaian 
berbasis perilaku yang telah terbukti meningkatkan objektivitas dan transparansi di sektor 
korporasi [7]. Penelitian [8] mengungkapkan bahwa BARS tidak mudah terpengaruh dampak 
leniensi dan memiliki rating dimensi yang independen. 

Sistem informasi remunerasi merupakan sistem yang digunakan untuk mengelola dan 
mengontrol pembayaran kepada karyawan berdasarkan kinerja. BARS dapat digunakan untuk 
melakukan penilaian kinerja berdasarkan perilaku individu [9] di dalam sebuah sistem informasi 
remunerasi. Sistem informasi dibutuhkan akibat perhitungan evaluasi beban kerja dan kinerja 
yang seringnya membutuhkan waktu lama dan perhitungan yang sangat rumit [5]. Menurut [10], 
dibandingkan dengan metode lainnya BARS memiliki potensi paling besar untuk menjadi bagian 
integral dari fungsi manajemen sumber daya manusia dan berkontribusi signifikan terhadap 
keberhasilan organisasi. 

Dalam penilaian BARS, dimensi kinerja utama perlu diidentifikasi terlebih dahulu dan 
disusun sebagai anchor, dimana merupakan perilaku yang menunjukkan kinerja untuk setiap 
dimensi dan disusun dari nilai tertinggi hingga terendah [11].  Anchor tersebut dapat berupa 
critical incident yang diperoleh melalui analisis jabatan di lingkungan perusahaan.  

Tujuan penelitian ini adalah merancang sistem remunerasi berbasis kinerja dengan 
penilaian menggunakan metode BARS. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu studi 
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kasus penerapan BARS untuk sistem remunerasi. Di sisi lain, hasil penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi acuan dalam pengembangan sistem remunerasi berbasis kinerja, yang 
menghasilkan penilaian secara objektif. 

 
METODE 
​ Untuk mendukung penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik observasi dan studi 
literatur dalam proses pengumpulan data. Data yang dikumpulkan berupa informasi dari berbagai 
institusi pendidikan tinggi terkait karakteristik penilaian yang nantinya dapat digunakan sebagai 
anchor dalam metode BARS. Studi literatur dilakukan peneliti dengan cara melakukan studi 
mengenai remunerasi, beban kerja, metode BARS serta sistem remunerasi.  
​ Sebelum menerapkan BARS dalam bentuk algoritma, penelitian ini membutuhkan data 
kriteria yang didapatkan dari proses wawancara dan observasi. Kriteria yang digunakan tertera 
pada Tabel 1. Di sisi lain, penelitian ini juga mendapatkan data skala remunerasi apabila skor 
BARS telah ditentukan berdasarkan kebutuhan pengguna.  
 

Tabel 1. Tabel kriteria atau anchor 

Kriteria Deskripsi Skala 
Komunikasi Tidak ahli dalam Komunikasi 1 

Kurang terampil dalam Komunikasi 2 
Cukup mampu dalam Komunikasi 3 
Sangat terampil dalam Komunikasi 4 
Ahli dan unggul dalam Komunikasi 5 

Bertanggung 
Jawab 

Tidak ahli dalam Bertanggung Jawab 1 
Kurang terampil dalam Bertanggung Jawab 2 
Cukup mampu dalam Bertanggung Jawab 3 
Sangat terampil dalam Bertanggung Jawab 4 
Ahli dan unggul dalam Bertanggung Jawab 5 

Kepemimpinan Tidak ahli dalam Kepemimpinan 1 
Kurang terampil dalam Kepemimpinan 2 
Cukup mampu dalam Kepemimpinan 3 
Sangat terampil dalam Kepemimpinan 4 
Ahli dan unggul dalam Kepemimpinan 5 

 
Model proses pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode waterfall, dengan beberapa tahapan utama yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [12].  
​ Perancangan sistem ini dilakukan dengan merancang berbagai diagram menggunakan 
Draw.IO serta merancang desain antarmuka menggunakan Figma. Rancangan disesuaikan 
dengan hasil analisis kebutuhan sistem. Kemudian, sistem dibangun dengan menggunakan 
framework Laravel untuk mengimplementasikan sistem remunerasi kinerja berbasis web. Usai 
sistem terbangun, pengujian blackbox digunakan oleh penelitian ini untuk memastikan 
fungsionalitas sistem yang terbangun telah sesuai dengan yang telah direncanakan.​   
​  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kebutuhan dan Pemodelan Sistem 

Penelitian melakukan analisis sistem dengan beberapa diagram utama, yaitu diagram alir 
pengguna (user flow), diagram kasus penggunaan (use case), diagram aktivitas (activity), dan 
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diagram sequence yang berbasiskan pada kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem. 
Penelitian ini menghasilkan 11 kebutuhan fungsional dan 12 kebutuhan non fungsional. 

Sistem remunerasi berbasis BARS ini dibangun dengan framework Laravel, yang 
memberikan fleksibilitas dan skalabilitas dalam pengembangan aplikasi berbasis web. Sistem ini 
berfokus pada evaluasi perilaku kerja (behavioral assessment) melalui anchor yang terdefinisi 
jelas, yaitu pengambilan keputusan, keterampilan manajemen waktu, dan kemampuan 
berkomunikasi. Penentuan anchor mengacu pada hasil observasi dan studi literatur. 

Penelitian ini merancang tiga diagram alir untuk menggambarkan aliran penggunaan 
sistem oleh pengguna. Pengguna dari sistem remunerasi berbasis kinerja ini adalah karyawan, 
pimpinan, assessor, dan bagian keuangan institusi. Gambar 2 menunjukkan user flow karyawan, 
dimana berfokus pada proses karyawan dalam mengajukan bukti pekerjaan dan melihat hasil 
remunerasi berbasis kinerja dalam bentuk laporan. Pengajuan bukti pekerjaan dikirimkan ke 
pimpinan untuk dilakukan penilaian. 

Gambar 3 menunjukkan user flow pimpinan yang dapat membuat anchor atau kriteria 
penilaian untuk setiap karyawan. Anchor tersebut digunakan untuk melakukan penilaian atas 
pekerjaan yang telah dilakukan karyawan oleh pimpinan. Dalam hal ini, pimpinan juga 
merupakan kepala unit dari karyawan yang bersangkutan dan setiap karyawan dapat memiliki 
beberapa pimpinan. Sebelum penilaian dilakukan, pimpinan dapat melakukan penolakan, 
penerimaan, atau revisi pada pekerjaan karyawan. Setiap periode yang telah ditentukan 
perusahaan, pimpinan dapat memberikan penilaian untuk nantinya divalidasi oleh bagian 
keuangan. Sehingga, remunerasi dapat diberikan sesuai dengan hasil penilaian. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menghasilkan beberapa model rancangan sistem yang 
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan sistem, diantaranya adalah 5 use case diagram, 7 
diagram aktivitas, dan 6 diagram sequence. Sebelum pengembangan sistem dilakukan, penelitian 
ini juga membuat low fidelity prototype yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

 
 

 

 
 

Gambar 2 Diagram User Flow Karyawan Gambar 3 Diagram User Flow Pimpinan 
 
Penilaian BARS 

Pada sistem remunerasi kinerja ini, penilaian BARS digunakan saat pengguna telah 
melakukan pengisian kriteria penilaian yang nantinya digunakan oleh pimpinan dan assessor.  
Penelitian ini menggunakan penilaian 3 orang penilai yang merupakan gabungan dari pimpinan 
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dan asesor, dengan proses yang mengacu pada penelitian [13], sebagai berikut dengan Gambar 4 
menunjukkan penerapan algoritma BARS dalam bentuk pseudocode: 

1)​ Menghitung total skor kriteria yang dinilai oleh pimpinan dan assessor: 
a.​ Menjumlahkan semua skor individu dari penilaian dengan Rumus (1) 

​ ​ ​ (1) 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =  ∑(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢) 

b.​ Menghitung persentase skor dengan rumus (2) 
​ (2) 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 =  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛  𝑥 100%
2)​ Menentukan persentase remunerasi berdasarkan persentase skor 

a.​ Jika % remunerasi >= 80% maka remunerasi yang diterima 20% 
b.​ Jika % remunerasi 60% <= x < 80% maka remunerasi yang diterima 15% 
c.​ Jika % remunerasi 40% <=x<60% maka remunerasi yang diterima 10% 
d.​ Jika % remunerasi 20% <= x <40 maka remunerasi yang diterima 5% 

3)​ Menghitung jumlah remunerasi dengan rumus (3) 
​ ​ (3) 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑚𝑢𝑛𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 = % 𝑅𝑒𝑚𝑢𝑛𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

100( )𝑋 𝐺𝑎𝑗𝑖
 

Proses penilaian menggunakan metode BARS ini dimulai dengan membuat kriteria atau 
anchor yang harus sesuai dengan perilaku atau behavior karyawan. Setiap kriteria diberi skala 
untuk proses penilaian oleh Pimpinan seperti yang ada pada Tabel 1. Implementasi penentuan 
kriteria di dalam sistem informasi ditunjukkan pada Gambar 5. Kriteria tersebut dapat berubah 
sesuai dengan ketentuan manajemen perusahaan. 
 

 
Gambar 4 Penerapan Algoritma BARS 
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Gambar 5 Antarmuka penentuan kriteria atau anchor 
 

Pimpinan dan dua orang assessor dapat menilai seorang karyawan di setiap unitnya. 
Tabel 2 merupakan contoh perhitungan penilaian dengan menggunakan Rumus (1) untuk 
mendapatkan persentase skor. Gambar 6 menunjukkan implementasi penilaian di dalam sistem 
informasi. 

 
Tabel 2 Perhitungan penilaian bonus 

Penilai Jumlah Kriteria Skor Maks  Skor Penilai % Skor 
Pimpinan 3 15 8 51.11 % 
Assessor 1 15 7 
Assessor 2 15 8 

Total 45 23  
 

 
Gambar 6. Antarmuka Perhitungan Remunerasi 

 
Setelah mendapatkan persentase skor, maka Rumus (2) digunakan untuk menentukan 

persentase bonus yang karyawan tersebut dapatkan. Sehingga apabila gaji karyawan tersebut 
adalah sebesar Rp 3.000.000 dan rumus (2) menghasilkan bonus sebesar 10%, maka remunerasi 
karyawan tersebut adalah Rp 300.000. 
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Pengujian Sistem 

Penelitian ini melakukan pengujian pada system yang telah dibangun menggunakan 
metode blackbox. Pengujian dilakukan pada kebutuhan fungsional untuk mengetahui 
ketercapaian kebutuhan pada sistem informasi. Dari keseluruhan skenario uji, didapatkan hasil 
100% skenario uji telah lolos uji dan menunjukkan bahwa sistem yang dibangun telah sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem remunerasi berbasis 
kinerja menggunakan metode Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS) untuk meningkatkan 
objektivitas penilaian kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam 
pengembangan sistem informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode BARS mampu 
memberikan penilaian kinerja yang lebih objektif dan transparan melalui penggunaan anchor 
yang terdefinisi dengan baik. 

Sistem yang dikembangkan berhasil mengimplementasikan perhitungan remunerasi 
berbasis BARS dengan skala penilaian 1 hingga 5 yang bersifat transparan, sehingga karyawan 
dapat mengetahui target yang harus dipenuhi untuk mendapatkan remunerasi yang lebih baik. 
Sistem ini juga berhasil mengotomatisasi proses penilaian kinerja yang sebelumnya dilakukan 
secara manual, sehingga mempercepat proses evaluasi dan meningkatkan objektivitas penilaian. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal kompleksitas kriteria penilaian yang 
digunakan. Beberapa indikator kinerja tambahan mungkin perlu ditambahkan untuk memberikan 
penilaian yang lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya dapat mengoptimalkan sistem dengan 
menambahkan lebih banyak kriteria penilaian dan mengintegrasikan metode penilaian kinerja 
lainnya. Di sisi lain, BARS memiliki kekurangan dalam hal penilaian yang dapat menjadi bias 
apabila penilaian dilakukan oleh satu orang, sehingga pada sistem remunerasi kinerja ini 
penelitian menggunakan minimal tiga orang penilai, yang berasal tidak hanya dari pimpinan tapi 
melainkan juga dari assessor yang ditentukan secara objektif oleh perusahaan. Penelitian 
selanjutnya di masa depan dapat melakukan evaluasi atas hasil penilaian BARS apabila 
dilakukan oleh lebih dari dua orang. 

Meskipun memiliki beberapa kekurangan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 
akademis sebagai salah satu implementasi metode BARS dalam sistem informasi remunerasi. 
Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi industri dengan menghasilkan sistem 
informasi remunerasi yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kualitas SDM 
melalui sistem penilaian kinerja yang lebih objektif dan transparan. 
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